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 Penelitian ini bertujuan mengevaluasi usability dan penerimaan pengguna 
terhadap sistem informasi distribusi es kristal berbasis web yang 
dikembangkan untuk mendukung operasional PT Eshokita Tubindo Mandiri. 
Sistem dikembangkan menggunakan metode Waterfall dengan tahapan 
analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian. Evaluasi 
sistem dilakukan menggunakan System Usability Scale (SUS) dan User 
Acceptance Testing (UAT) terhadap 13 responden yang terlibat langsung 

dalam proses distribusi. Hasil pengujian menunjukkan skor SUS sebesar 82,11 
yang termasuk kategori sangat baik, serta seluruh fungsi sistem diterima 
pengguna berdasarkan hasil UAT. Meskipun demikian, lingkup pengujian 
masih terbatas pada satu perusahaan dan jumlah responden yang relatif kecil. 
Penelitian ini memberikan kontribusi pada kajian evaluasi sistem informasi 
distribusi cold chain berbasis usability dan penerimaan pengguna. 
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This study aims to evaluate the usability and user acceptance of a web-based 
crystal ice distribution information system developed to support the 
operations of PT Eshokita Tubindo Mandiri. The system was developed using 

the Waterfall method with stages of requirements analysis, design, 
implementation, and testing. The system evaluation was conducted using the 
System Usability Scale (SUS) and User Acceptance Testing (UAT) on 13 
respondents who were directly involved in the distribution process. The test 
results showed a SUS score of 82.11, which is classified as very good, and all 
system functions were accepted by users based on the UAT results. However, 
the scope of testing was still limited to one company and a relatively small 
number of respondents. This study contributes to the evaluation of cold chain 

distribution information systems based on usability and user acceptance. 
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1. PENDAHULUAN 

Distribusi produk es kristal merupakan bagian penting dalam rantai logistik cold chain, khususnya untuk 

mendukung sektor makanan dan minuman yang menuntut kecepatan serta ketepatan distribusi. Sistem 

informasi berperan strategis dalam menjaga stabilitas operasional dan kualitas produk pada proses distribusi, 
terutama ketika permintaan pasar terus meningkat [1] Digitalisasi distribusi melalui sistem berbasis web 

terbukti mampu meningkatkan efisiensi, akurasi data, serta ketepatan waktu pengiriman dalam pengelolaan 

inventori dan distribusi barang [2]. Selain itu, pemilihan metode pengembangan sistem yang tepat juga 

berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas distribusi secara real-time [3]. 

Di wilayah Jabodetabek, permintaan es kristal tercatat meningkat hingga 15% per tahun, terutama dari sektor 

kuliner dan kegiatan berskala besar [4]. Kondisi ini menuntut pengelolaan distribusi yang lebih akurat dan 

terintegrasi agar kualitas layanan kepada pelanggan tetap terjaga. Namun, praktik distribusi yang masih 

dilakukan secara manual berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan, seperti keterlambatan pengiriman, 

kesalahan pencatatan, serta sulitnya proses evaluasi kinerja distribusi [5]. Kurangnya integrasi data distribusi 
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juga dapat menyebabkan kesulitan dalam pengendalian mutu dan pengelolaan stok barang secara optimal [6]. 

Permasalahan tersebut berisiko menurunkan kualitas layanan serta efisiensi operasional perusahaan. 

PT. Eshokita Tubindo Mandiri sebagai perusahaan yang bergerak di bidang produksi dan distribusi es kristal 

menghadapi tantangan serupa, di mana proses distribusi masih bersifat semi-manual dan belum terintegrasi 

dalam satu sistem. Kondisi ini menimbulkan ketidaksesuaian antara stok fisik dan data pencatatan, serta 

menyulitkan pengawasan pengiriman secara menyeluruh. Oleh karena itu, diperlukan penataan prosedur 

distribusi melalui sistem yang lebih terstruktur agar proses distribusi dapat berjalan secara efektif dan efisien 

[7]. Tanpa manajemen distribusi yang optimal, perusahaan berpotensi mengalami penurunan kepuasan 

pelanggan dan peningkatan biaya operasional. Kelemahan dalam pengelolaan distribusi juga dapat 

mempengaruhi daya saing perusahaan di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat [8] Selain itu, sistem 

distribusi yang belum terdigitalisasi berisiko menimbulkan permasalahan seperti barang hilang dan pesanan 

ganda [9]. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi 
manajemen distribusi produk es kristal berbasis web di PT. Eshokita Tubindo Mandiri dengan menerapkan 

metode Waterfall. Metode ini dipilih karena sesuai untuk pengembangan sistem dengan kebutuhan yang telah 

terdefinisi secara jelas dan terstruktur sejak awal [10]. Pendekatan bertahap dalam metode Waterfall 

diharapkan mampu menghasilkan sistem yang mudah digunakan, efisien, serta dapat mendukung pengelolaan 

distribusi secara lebih terkontrol [11]. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas pengembangan sistem informasi distribusi, sebagian besar studi 

masih berfokus pada aspek implementasi sistem tanpa disertai evaluasi usability dan penerimaan pengguna 

secara terukur. Selain itu, kajian yang secara spesifik mengevaluasi sistem distribusi produk es kristal dalam 

konteks cold chain masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini mengisi celah tersebut dengan melakukan 

evaluasi sistem informasi distribusi es kristal menggunakan pendekatan System Usability Scale dan User 

Acceptance Testing sebagai dasar penilaian kualitas penggunaan dan penerimaan sistem. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian rekayasa perangkat lunak (software engineering) dengan 

pendekatan System Development Life Cycle (SDLC) sebagai kerangka kerja pengembangan sistem yang 

dilakukan secara terstruktur dari tahap analisis hingga pemeliharaan [12] Model pengembangan sistem yang 

diterapkan adalah metode Waterfall, karena metode ini memiliki tahapan kerja yang berurutan dan sesuai untuk 

pengembangan sistem dengan kebutuhan yang telah terdefinisi secara jelas sejak awal [13]. 

 

Gambar 1 Tahapan Penelitian 

Objek penelitian ini adalah seluruh pihak yang terlibat langsung dalam proses distribusi es kristal di PT. 

Eshokita Tubindo Mandiri. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

pengguna sistem yang terdiri dari admin, bagian gudang, dan bagian distribusi, karena memiliki peran langsung 

dalam operasional dan penggunaan sistem yang dikembangkan. Metode pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi langsung terhadap proses distribusi dan pengelolaan stok es kristal di perusahaan. Selain itu, 

wawancara dilakukan kepada pihak terkait untuk menggali kebutuhan sistem dan permasalahan yang dihadapi 

dalam proses distribusi. Studi dokumentasi juga digunakan untuk mengumpulkan data pendukung berupa 

laporan distribusi, data stok, dan arsip operasional perusahaan. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif untuk mengidentifikasi kebutuhan fungsional dan non-
fungsional sistem. Evaluasi usability sistem dilakukan menggunakan metode System Usability Scale (SUS) 

guna mengukur tingkat kemudahan penggunaan sistem berdasarkan persepsi pengguna [14]. Selain itu, User 

Acceptance Testing (UAT) digunakan untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan telah sesuai 

dengan kebutuhan pengguna dan dapat diterima untuk mendukung proses distribusi es kristal secara 

operasional [15]. Instrumen System Usability Scale yang digunakan merupakan instrumen standar dengan 

validitas dan reliabilitas yang telah teruji secara luas dalam evaluasi usability sistem informasi. Pengujian 
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dilakukan terhadap 13 responden yang dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatan langsung dalam 

penggunaan sistem. Meskipun jumlah responden terbatas, pendekatan ini dinilai memadai untuk evaluasi 

usability awal dan penerimaan pengguna pada konteks organisasi yang spesifik. 

Meskipun System Usability Scale (SUS) telah terbukti valid dan reliabel untuk evaluasi usability, jumlah 

responden dalam penelitian ini relatif terbatas dan berasal dari satu organisasi. Kondisi ini berdampak pada 

keterbatasan validitas eksternal, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan ke konteks organisasi 

atau jenis sistem distribusi yang berbeda. Oleh karena itu, temuan penelitian ini lebih tepat dipahami sebagai 

evaluasi usability pada konteks implementasi spesifik, bukan sebagai representasi efektivitas sistem distribusi 

secara universal. Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan pendekatan kualitatif melalui 

tiga metode utama, yaitu wawancara, observasi, dan studi dokumentasi [16]. Wawancara semi terstruktur 

dilakukan kepada pihak-pihak yang terlibat langsung dalam proses distribusi es kristal di PT. Eshokita Tubindo 

Mandiri, meliputi supervisor distribusi, supir truk, dan admin gudang. Selain itu, observasi dilakukan secara 

langsung terhadap seluruh rangkaian kegiatan distribusi es kristal, mulai dari penerimaan pesanan hingga 
proses pengantaran ke outlet. Studi dokumentasi juga dilakukan dengan mengumpulkan dan mengkaji 

dokumen pendukung seperti nota distribusi, laporan penjualan, dan data stok gudang sebagai bahan analisis 

dalam perancangan sistem informasi distribusi. 

3. HASIL DAN ANALISIS 

Proses distribusi es kristal di PT. Eshokita Tubindo Mandiri pada kondisi awal masih dilakukan secara manual 

dan belum terintegrasi dalam satu sistem informasi. Penerimaan pesanan dilakukan melalui telepon atau 

WhatsApp, kemudian dicatat oleh admin menggunakan spreadsheet. Proses ini menyebabkan alur kerja 

menjadi lambat serta berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan dan keterlambatan dalam penyampaian 

informasi antarbagian. Selain pencatatan pesanan, pengelolaan stok dan pembuatan nota juga dilakukan secara 

terpisah dan manual. Data stok yang tercatat sering kali tidak sesuai dengan kondisi aktual di gudang karena 

pembaruan tidak dilakukan secara real-time [17]. Kondisi ini menyulitkan bagian produksi dan manajemen 

dalam memantau ketersediaan barang serta mengambil keputusan yang tepat terkait distribusi. 

Analisis dokumen dilakukan terhadap nota, laporan stok, dan laporan distribusi yang digunakan dalam sistem 

berjalan. Hasil analisis menunjukkan bahwa dokumen-dokumen tersebut belum memiliki format baku dan 

masih bergantung pada pencatatan manual. Proses rekapitulasi laporan membutuhkan waktu yang relatif lama 

dan rawan terjadi kesalahan input maupun kehilangan data, sehingga efektivitas kerja menjadi kurang optimal. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, dibutuhkan sistem informasi manajemen distribusi berbasis web yang 

mampu mengintegrasikan proses pemesanan, pengelolaan stok, pembuatan nota, pengiriman, serta pelaporan 

dalam satu platform [18]. Sistem ini diharapkan dapat mempercepat alur kerja, meningkatkan akurasi data, 

serta memudahkan pengawasan proses distribusi melalui pencatatan data secara terpusat dan real-time. Proses 

bisnis usulan dimulai dari pencatatan pesanan pelanggan langsung ke dalam sistem, dilanjutkan dengan 

verifikasi ketersediaan stok oleh sistem secara otomatis. Setelah barang disiapkan oleh bagian produksi, sistem 

memperbarui data stok dan membantu pengaturan jadwal pengiriman oleh bagian distribusi. Dengan alur bisnis 
yang terintegrasi, proses distribusi menjadi lebih terstruktur, efisien, dan mendukung peningkatan kualitas 

layanan Perusahaan. 
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Gambar 2 Alur Proses Bisnis Usulan 

Dalam pengembangan Sistem Informasi Manajemen Distribusi Es Kristal di PT. Eshokita Tubindo Mandiri, 

perancangan sistem dilakukan menggunakan UML untuk memodelkan struktur data, alur proses, dan interaksi 

pengguna melalui use case, activity, sequence, dan class diagram, serta dilengkapi rancangan antarmuka 
berbasis user-centered design yang mendukung pendataan, pengelolaan stok, dan distribusi secara terstruktur 

dan mudah digunakan. Use case diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara pengguna dan 

sistem informasi distribusi es kristal. Sistem ini melibatkan tiga aktor utama, yaitu admin, bagian produksi, dan 

distributor, dengan peran yang berbeda. Admin bertugas mengelola data master, mencatat pesanan, membuat 

nota, dan menyusun laporan distribusi. Bagian produksi berperan dalam pengelolaan stok dan persiapan 

barang, sedangkan distributor menangani proses dan pencatatan pengiriman. Diagram ini membantu 

memperjelas ruang lingkup sistem dan memastikan kebutuhan fungsional pengguna terpenuhi. 

 

Gambar 3 Use case diagram 

Gambar 3 menunjukkan use case diagram Sistem Informasi Manajemen Distribusi Es Kristal yang 

menggambarkan interaksi antara admin, bagian produksi, dan distributor dalam mengelola data pemesanan, 

stok, dan proses pengiriman sesuai dengan peran masing-masing. Tahap implementasi menghasilkan Sistem 

Informasi Manajemen Distribusi Es Kristal berbasis web yang mendukung pengelolaan data pesanan, stok, dan 

distribusi secara terintegrasi sesuai peran admin, produksi, dan distributor. Luaran sistem berupa dashboard, 

form input, dan laporan distribusi memungkinkan pencatatan data secara real-time sehingga proses distribusi 

menjadi lebih terstruktur dan efisien. 

 

Gambar 4 Menu Produk 
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Gambar tersebut menunjukkan halaman manajemen produk pada Sistem Informasi Manajemen Distribusi 

Produk Es Kristal di PT. Eshokita Tubindo Mandiri yang digunakan oleh administrator untuk mengelola data 
produk secara terpusat, meliputi informasi SKU, nama produk, kategori, berat satuan, stok, dan harga. Data 

disajikan dalam bentuk tabel yang dilengkapi fitur pencarian, pagination, ekspor data, serta aksi detail, edit, 

dan hapus, sehingga mendukung kemudahan pengelolaan, akurasi pencatatan stok, dan efisiensi proses 

distribusi sesuai dengan kebutuhan operasional perusahaan. 

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan seluruh fitur berfungsi sesuai kebutuhan pengguna melalui 

metode User Acceptance Test (UAT). Selain itu, System Usability Scale (SUS) digunakan untuk mengevaluasi 

tingkat kemudahan penggunaan sebagai dasar kesiapan sistem. Tujuan User Acceptance Test (UAT) adalah 

memastikan sistem berfungsi sesuai kebutuhan dan spesifikasi pengguna  [19]. Hasil pengujian setiap fitur 

digunakan sebagai dasar penilaian keberhasilan sistem, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pengujian User Acceptance Test (UAT). 

No Aspek yang Diuji Kode 

Pertanyaan 

Skala 

Penilaian 

Rata-Rata 

Skor 

Interpretasi 

1 Kemudahan penggunaan sistem Q1, Q2 1–5 3,77 Baik 
2 Kejelasan tampilan dan navigasi Q3, Q4 1–5 3,54 Baik 

3 Kesesuaian fungsi dengan 
kebutuhan pengguna 

Q5, Q6 1–5 3,92 Sangat Baik 

4 Kecepatan dan efisiensi sistem Q7, Q8 1–5 3,85 Baik 
5 Kepuasan pengguna secara 

keseluruhan 
Q9, Q10 1–5 3,69 Baik 

 
Rata-Rata Total UAT Q1–Q10 

 
4,10 

(82,11%) 
Diterima 

Evaluasi sistem dilakukan menggunakan metode System Usability Scale (SUS) untuk mengukur tingkat 

kemudahan dan kepuasan pengguna terhadap sistem. Pengujian dilakukan melalui kuesioner 10 pertanyaan 

skala Likert 1–5 yang hasilnya diolah menjadi skor usability grade A–E [20] 

Tabel 2 Skor Hasil Hitung System Usability Scale (SUS) 

Responden Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Jumlah 

Nilai 

(Jumlah × 

2,5) 

R1 4 3 4 3 5 2 5 2 5 3 36 90 
R2 4 2 4 3 4 2 5 2 5 2 33 82,5 
R3 4 2 4 2 5 2 5 3 5 3 35 87,5 
R4 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 35 87,5 
R5 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 35 87,5 
R6 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 35 87,5 

R7 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 30 75 
R8 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 30 75 
R9 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 35 87,5 
R10 5 2 5 2 5 1 5 2 5 1 33 82,5 
R11 4 1 5 1 3 2 4 1 4 2 27 67,5 
R12 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 35 87,5 
R13 4 2 4 2 4 2 4 2 3 1 28 70 

Skor Rata-Rata (Hasil Akhir) 82,11 

Berdasarkan hasil pengujian System Usability Scale (SUS) yang melibatkan 13 responden, diperoleh skor rata-

rata sebesar 82,11. Mengacu pada Tabel 4. 26 Skor SUS, nilai tersebut termasuk dalam Grade A dengan 
kategori Sangat Baik. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat kegunaan yang tinggi dan telah 

memenuhi kebutuhan pengguna secara optimal. Skor SUS yang tinggi tersebut mencerminkan tingkat 

penerimaan pengguna pada konteks organisasi dengan jumlah pengguna terbatas dan peran yang relatif 

homogen. Hal ini menunjukkan bahwa sistem telah sesuai dengan kebutuhan operasional internal perusahaan, 

namun interpretasi hasil perlu mempertimbangkan karakteristik pengguna yang terlibat. Dengan demikian, skor 

usability yang diperoleh lebih merepresentasikan efektivitas sistem pada skala operasional internal daripada 

sebagai ukuran universal kualitas sistem distribusi. 

Skor SUS sebesar 82,11 menunjukkan bahwa sistem berada pada kategori usability tinggi, sejalan dengan 

temuan Brooke yang menyatakan bahwa skor di atas 80 mencerminkan tingkat penerimaan pengguna yang 

sangat baik. Hasil ini juga konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa sistem informasi 

distribusi berbasis web cenderung meningkatkan efisiensi operasional dan kemudahan penggunaan. Dengan 
demikian, sistem yang dikembangkan tidak hanya berfungsi secara teknis, tetapi juga memenuhi aspek 

usability yang menjadi faktor penting dalam keberhasilan adopsi sistem informasi. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem informasi manajemen distribusi produk es kristal berbasis web yang 

dirancang untuk mendukung proses distribusi di PT Eshokita Tubindo Mandiri. Berdasarkan hasil evaluasi 

menggunakan System Usability Scale (SUS), sistem memperoleh skor sebesar 82,11 yang termasuk dalam 

kategori usability tinggi. Selain itu, hasil User Acceptance Testing (UAT) menunjukkan bahwa fungsi-fungsi 

utama sistem dapat diterima oleh pengguna dan sesuai dengan kebutuhan operasional internal perusahaan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa sistem memiliki tingkat kegunaan dan penerimaan pengguna yang baik 

pada konteks implementasi yang diteliti. Meskipun demikian, hasil penelitian ini perlu ditafsirkan secara hati-

hati. Pengujian sistem dilakukan pada satu organisasi dengan jumlah responden yang relatif terbatas, sehingga 

temuan penelitian lebih merepresentasikan kondisi penggunaan pada konteks organisasi spesifik dan belum 

dapat digeneralisasikan secara luas. Keterbatasan tersebut berimplikasi pada validitas eksternal penelitian serta 

membatasi ruang lingkup klaim efektivitas sistem. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 
melibatkan variasi konteks organisasi, jumlah responden yang lebih besar, serta pendekatan evaluasi tambahan 

guna memperkuat kontribusi teoretis dan memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai evaluasi 

usability sistem informasi distribusi. 
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